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رض الأمعاملة بيع  ليؤّدى ابنها . مطالبة الولاية من الأّم على2213، 11212322، نيل العوانة لطفي
بجامعة ، كلية الشريعةية بماديون. بحث جامعي. الأحوال الشخصية.  الدين محكمةي ف الإرضثي
المحمودي، الدكتورض زين  : المشرف .مالانج الإسلامية الحكومية مالك إبراهيم مولانا
 الماجستير.
 المثانة الأم مطالبة :الكلمة الرئيسية
لعام  1القانون رقم  في 47ىذا مقّوا على الفصل . و لابنها الشقيق معيارا، الأم ىي ولية صحيحة
 91في سن الذي لم يبلغ  الشريعة الإسلامية يذكر أن الابن ةعفي لرمو  97مع الفصل  )oj( بالتبديل 7471
في جميع الإجراءات القانونية داخل ليوكلاه الحق  فهو تحت سلطة والديو، لعدم إبطالذا، للوالدينتزوج سنة أو لم 
لصانع وثيقة الأرض يتطلب الأم لتملك قضية  وف الد كاتب العدل/  وخارج المحكمة. ولكن في الواقع بعض من
 /000 رقم، رض. والداال في قضيةبيع وراثة الأ فيفي أداء بعض العملية القانونية. كما  المحكمة، الولاية من
في ىذا البحث يعني كيفة تعليل على الدشكلتان  قد طالع الباحاةىناك و . P .tdP/2004/ nM.baK.AP
 قضيةإيجابة مطالبة قضية الولاية من الأم على ابنها في  في في ماديون بحصولذا وكي  تعليل الحكماء لزكمة الدينية
 P .tdP/2004/ nM.baK.AP. /000 رقم،
بطريقة الحكم الددني، وتقريبو باستخدام  فاستخدم الباحاةالدذكورتان  الدشكلتانمن أجل الإجابة على 
 قد أصبحت البيانات الأساسية ىي في ىذه الدراسة قامت الباحاة تشارك مباشرة الرحابة، والتي .الوصفيالتفريب 
 .tdP/2004/ nM.baK.AP. /000 رقم، وإكمالذاالدعنية في تحديد القبول  إلى الأطراف مقابلة
 .كمصدر البيانات الاانوية  الوثائق والكتب الدتعلقة استخدامتهاP
مناسبا لأنو  بحصول القضية الدذكورةماديون ) تعليل لزكمة الدينية في 1: والخلاصة من ىذا البحث ىو
تزال تحت سلطة المحكمة. مطالبة لم إذا كانت  يرفضهاأن  بقانون السلطة القضائية، يذكر أن المحكمة لا يجوز
 دالدعاملة الدذكور يقص أنالذي لم يصل حد العقل والبلوغ ليدّل الأدلة على  على ابنوالدة قد تقدمت  الولاية التي
يحصلوا مطالبة قضية الأم كالولي على ابن في قضية  ماديونالتعليل الأساسي من الحكماء في ) 2 . لأجل الابن
الدذكورة من أجل الابن لنفقات معيشة ىو أن الدعاملة   P.tdP/2004/ nM.baK.AP./000 رقم،
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Kata Kunci: Perwalian ibu kandung 
 
Secara normatif ibu kandung merupakan wali yang sah bagi anak 
kandungnya. Hal ini diperkuat oleh Pasal 47 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 
jo Pasal 98 Kompilasi Hukum Islam yang mengatakan bahwa Anak yang belum 
mencapai usia 18 tahun atau belum pernah menikah berada dibawah kekuasaan 
orang tuanya, selama tidak dicabut. Orang tua berhak mewakili anaknya mengenai 
segala perbuatan hukum di dalam dan di luar Pengadilan. Namun faktanya 
beberapa Notaris/Pejabat Pembuat Akta Tanah mensyaratkan ibu untuk memiliki 
penetapan perwalian dari Pengadilan, dalam hal melakukan beberapa perbuatan 
hukum. Seperti dalam perbuatan hukum penjualan tanah waris. Salah satu 
contohnya adalah yang ada dalam perkara No.001/Pdt. P/2014/PA.Kab.Mn. Ada 
beberapa masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu bagaimana pertimbangan 
Pengadilan Agama Kabupaten Madiun menerima serta bagaimana pertimbangan 
Majelis Hakim dalam mengabulkan permohonan penetapan perwalian oleh ibu 
kandung atas anaknya dalam perkara  No.001/Pdt. P/2014/PA.Kab.Mn. 
Dalam rangka menjawab rumusan masalah di atas maka peneliti 
menggunakan metode penelitian empiris atau lapangan, serta menggunakan 
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung kelapangan, 
dan yang menjadi data primer adalah wawancara kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan dalam penerimaan dan penyelesaian penetapan No.001/Pdt. 
P/2014/PA.Kab.Mn. Dokumen–dokumen resmi serta buku-buku yang terkait 
digunakan sebagai sumber data sekunder. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Pertimbangan Pengadilan Agama 
Kabupaten Madiun menerima perkara tersebut karena sesuai dengan Undang-
Undang Kekuasaan Kehakiman yang mengatakan bahwa Pengadilan tidak boleh 
menolak perkara jika masih berada dalam kewenangan Pengadilan. Permohonan 
perwalian yang diajukan oleh ibu kandung terhadap anak yang masih di bawah 
umur itu untuk membuktikan dalil-dalil bahwa transaksi tersebut bertujuan untuk 
kepentingan anak. 2) Dasar Pertimbangan Majelis Hakim Kabupaten Madiun 
mengabulkan permohonan penetapan ibu kandung sebagai wali terhadap anak di 
bawah umur dalam Penetapan Nomor 001/Pdt.P/2014/Pa.Kab.Mn adalah bahwa 
transaksi tersebut demi kepentingan anak yaitu untuk biaya hidup anak. Selain itu 
Majelis Hakim mempertimbangkan bahwa hak-hak anak ini harus dilindungi.  
Selain itu adanya penetapan ini untuk menguatkan bahwa memang anak itu 
menghendaki adanya peralihan hak yang di dalamnya ada hak dari anak yang 
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Keyword: The Mother Guardianship 
 
In normative, a mother is a legal guardian for her child. This is affirmed by 
Article 47 Act Number 1 of 1974 jo Article 98 Compilation of Islamic Law that 
the child under 18 years old or has not been married is the parent’s authority as 
long as the authority is not revoked. The parent have right to represent their child 
in regarding all legal deeds, either inside or outside the court. But in the fact, some 
of the Notaries/Land Deed Officers command the mother to have a decision of 
guardianship petition by the judge to do some legal deeds, such as in the legal 
deed to sell the land of inheritance. For example, in the case Number 
001/Pdt.P/2014/PA.Kab.Mn. There are some problems examined in this study, 
namely how is the consideration of Religion Court of Regency of Madiun to 
receive the case Number 001/Pdt.P/2014/PA.Kab.Mn and how is the 
consideration of the judges to determine the petition of guardianship by the 
mother for her child in the case Number 001/Pdt.P/2014/PA.Kab.Mn. 
To answer the statements of problem, the author uses empirical or field 
research and uses qualitative approach. In this study, the author directly enters to 
field of study and the primary data is the interview to the related parties in the 
receiving and completing the case Number 001/Pdt.P/2014/PA.Kab.Mn. Official 
documents and related books are used as the secondary data. 
The conclusions of this study are: 1) Consideration of Religion Court of 
Regency of Madiun accepts the case because based on the Act of the Judicial 
Authority states that the Court cannot be refused the case if it is the authority of 
the Court. Guardianship petition is filed by the mother for her child to prove the 
arguments that the transaction is intended to the child interests. 2) The basic 
Considerations of the judge assembly of the Religion Court on granting the 
mother request to become her child’s guardian in the decision of the case number 
001/Pdt.P/2014/Pa.Kab.Mn is for the needs of child’s life. In other hand, the judge 
assembly considers children's rights must be protected. Moreover, the decision 
affirms that the child intends to move his right. 
 
